BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya cheongsam wanita dengan visualisasi cerita Sangkuriang ini dapat
diselesaikan dengan baik dan sesuai penggunaan teori estetika dan ergonomi.
Karya ini terinspirasi dari karya tugas akhir milik Tusita Mangalani, materi
perkuliahan Teater Boneka di semester 5 yang membahas Cerita Rakyat
Sangkuriang, serta etnis penulis yang merupakan keturunan Chinese dan Sunda.
Penulis mencoba untuk menggabungkan 2 budaya ke dalam sebuah karya yang
dapat diapresiasi dan dinikmati masyarakat umum, terutama bagi mereka yang
memiliki etnis seperti penulis.

Karya ini_menceritakan prosesi sangjit yang ternyata ada pada cerita
Sangkuriang ketika dia melamar Dayang Sumbi dan melakukan persyaratan
pernikahan yang diberikan oleh Dayang Sumbi. Pada prosesi sangjit, keluarga dari
mempelai pria membawa seserahan yang akan diberikan kepada mempelai wanita.
Kedua hal ini sangat mirip karena menandakan keseriusan pihak laki-laki ketika
ingin membangun keluarga bersama wanitanya. Cerita ini digambarkan dengan
teknik sulam benang dan payet.

Terdapat 4 dari 6 wujud karya yang terpilih untuk direalisasikan.
Selanjutnya masuk pada proses pola dan jahit baju, diikuti dengan fitting bersama
model supaya busana cheongsam sesuai dengan ukuran badan model. Hal ini
bertujuan agar model nyaman saat memakai cheongsam, tidak terlalu kecil atau
besar. Terakhir, masuk ke proses finishing menggunakan teknik sulam benang dan
payet.

Penggunaan teknik sulam benang dan payet dalam proses pembuatan
karya dapat direalisasikan dengan baik walau memakan waktu yang sangat banyak
sehingga tidak semua motif dapat disulam penuh. Untuk melengkapi kekurangan
tersebut, akhirnya penulis mendapatkan alternatif dengan membordir motif-motif
yang berukuran cukup besar seperti motif Sangkuriang dan Dayang Sumbi. Satu
motif bunga juga dibordir karena ukurannya cukup besar. Selain bordir, penulis
juga mendapatkan alternatif lain dengan melukis, tetapi tetap dikombinasikan

dengan teknik sulam pada bagian outline motif yang dilukis.
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B. Saran

Berdasarkan pengalaman, penulisan disarankan untuk mempertimbangkan
waktu yang dibutuhkan dalam proses pembuatan karya supaya hasilnya dapat
selesai dengan maksimal. Pertimbangan waktu tersebut meliputi desain busana,
motif, dan teknik pengerjaannya. Ketiga hal itu sangat berhubungan satu sama lain.
Penulis membuat desain busana yang tidak terlalu rumit, tetapi motif yang
diterapkan sangat banyak dan beberapa berukuran cukup besar. Jumlah dan ukuran
ini sangat memengaruhi teknik pengerjaan dengan sulam benang yang memakan
waktu sangat banyak. Sebaiknya, penulis dapat mempertimbangkan teknik
pengerjaannya dari awal pembuatan konsep sehingga tidak terjadi tambahan teknik
di luar konsep seperti teknik lukis yang penulis gunakan.

Perlunya pemahaman lebih juga terhadap teknik sulam benang. Pemilihan
bahan kain menjadi kunci utama untuk penggunaan teknik sulam benang. Kain
organza bersifat tidak kaku, yang ketika tidak dialasi dengan kain keras maka akan
mengerut dan menghasilkan sulam yang menggembung. Melalui pengalaman ini,
penulis dapat mengantisipasi hasil sulam yang menggembung dengan memberi
kain keras sebagai alas kain utama pada penggunaan teknik sulam untuk

penciptaan karya selanjutnya.
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